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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengahasilkan bahan ajar berbasis Creative Problem 

Solving yang dapat melatih abstraksi matematis tipe spesialisasi siswa yang valid 

dan praktis. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 9 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian desain riset tipe 

development study dengan tahapan berdasarkan Tessmer yaitu tahap preliminary 

dan tahap formative evaluation. Tahap-tahapnya terdiri dari self evaluation, expert 

review, uji coba one-to-one dan uji coba small group. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu walkthrough, angket dan wawancara. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan adalah didapat bahwa bahan ajar yang dikembangkan dikatakan 

valid dari segi konten, konstruk dan bahasa berdasarkan komentar dan saran dari 

hasil validasi ahli dan uji coba one-to-one persentase sebesar 77,5%. Kemudian 

dilihat bahwa bahan ajar yang dikembangkan praktis dari segi menarik, mudah 

dipahami dan dapat digunakan berdasarkan hasil dari uji coba small group dengan 

presentasi yang diperoleh sebesar 85%. 

 

Kata-kata kunci: Abstraksi Matematis, Spesialisasi, Creative Problem Solving  

 

 

ABSTRACT 

 
This research aims to produce teaching materials based on Creative Problem 

Solving that can lead to mathematical abstraction of valid and practical types of 

student specialization. The subjects of this study consists 9 students on IX grade. 

This research applies the development study-typed research design study method 

with stages that based on Tessmer which are preliminary and formative 

evaluation stages. The stages consist of self evaluation, expert review, one-to-one 

trials and small group trials. Data collection techniques that are  used are 

walkthroughs, questionnaires and interviews. The result of the study shows that 

the developed teaching materials are said to be valid in terms of content, 

construction, and language based on comment and suggestions from the expert 

validation results and one to one percentage which is 77.5%. On the other hand, 

the result also shows that the developed teaching materials are practical in terms 

of attraction, easy to understand, and can also be used based on the results of 

small group trials with presentations obtained by 85%. 

 

Keywords: Mathematical Abstraction, Specialization, Creative Problem Solving
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu aspek  yang memegang peranan penting 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam ranah pendidikan. Permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan dengan ilmu matematika seperti 

mengukur, menghitung, pemecahan masalah dan lain sebagainya (Siregar, 2019). 

Hal ini dikarenakan matematika menjadi sarana untuk berpikir kreatif, kritis, 

logis, rasional dan abstrak yang nantinya akan membantu siswa baik di sekolah 

maupun dalam masyarakat (Maesaroh, 2016). 

Kemampuan berpikir matematis merupakan salah satu kompetensi 

matematis yang diharapkan sekolah. Kemampuan berpikir matematis diperlukan 

siswa yang dirangkum dalam kemampuan siswa memahami konsep matematika, 

kemampuan siswa bernalar yang berguna untuk membangun argumen matematis, 

dan kemampuan mengembangkan metode atau strategi serta kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan siswa (Wijaya, 2012). Ini dipertegas dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Nomor 58 Tahun 2014 

tujuan pembelajaran matematika yang termuat dalam Standar Isi, yaitu agar siswa 

mempunyai kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, 

secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) 

memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

(4) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. Selain itu, berpikir matematis juga 

merupakan proses dinamis yang berguna memperluas cakupan dan kedalaman 

pemahaman siswa dalam pelajaran matematika (Mason dkk, 2010). 

Salah satu kemampuan yang ada dalam berpikir matematis adalah 

kemampuan abstraksi (Karadag, 2009). Kemampuan abstraksi merupakan 
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kemampuan yang penting dalam matematika pada tingkat sekolah menengah  

pertama (Nisa, 2019). Ini karena materi yang diajarkan pada tingkat ini 

merupakan materi dasar dan ada banyak materi baru yang pada akhirnya 

digunakan pada tingkat selanjutnya. Abstraksi merupakan sebuah aktivitas yang 

mereorganisasi konstruksi matematis sebelumnya menjadi struktur matematis 

yang baru yang dikontruksi setelah dibangun hubungan diantaranya (Hershkowitz 

dkk, 2001). Dengan memiliki kemampuan abstraksi matematis, siswa bisa 

memahami dan menemukan keterkaitan antara konsep-konsep dasar matematika 

melalui situasi yang bersifat abstrak (Mandasari, 2018). Serta siswa mulai bisa 

untuk menghilangkan ketergantungan mereka terhadap objek yang nyata dalam 

menyelesaikan masalah (Yunita, 2017). Hal ini memperlihatkan bahwa memiliki 

kemampuan abstraksi penting untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika.  

Hasil penelitian Adelia (2019) menyatakan bahwa ditemukan aspek 

abtraksi matematis yang paling sering muncul pada siswa adalah spesialisasi. 

Delima, Rahmah & Akbar (2018) menjelaskan bahwa spesialisasi merupakan 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan latihan dengan melihat contoh, 

maksudnya disini siswa mencoba masalah dengan memperhatikan informasi-

informasi yang didapat dari beberapa percobaan sederhana yang mereka lakukan, 

kemudian siswa akan melihat pola yang terbentuk dari contoh-contoh tadi dan 

menjembatani siswa menuju tahap selanjutnya. 

Namun kenyataanya masih ditemukan kesulitan siswa dalam berpikir 

abstrak khususnya spesialisasi. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa dalam 

menggambarkan hubungan antar konsep sehingga tidak dapat mengaplikasikan 

konsep pada konteks yang bersesuaian (Nurhikmayati, 2017). Kesulitan lain yang 

dialami siswa mengenai spesialisasi yaitu, bingung memahami maksud soal (Nisa, 

2019). Dimana salah satu penggunaan spesialisasi yang disebut randomly  atau 

melakukan percobaan dengan contoh-contoh secara acak yang berguna untuk 

memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan (Mason, dkk., 2010). Dari 

informasi-informasi yang didapat inilah yang kemudian dapat membantu siswa 

dalam memahami maksud soal sesungguhnya. 
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Materi bilangan berpangkat merupakan salah satu materi yang penting 

untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. Namun masih ditemukan adanya 

siswa yang kesulitan dalam materi bilangan berpangkat. Pada penelitian 

Hermawan dan Andrianto (2018), ditemukan sebanyak 20% siswa kesulitan pada 

awal proses penyelesaian soal, yakni siswa bingung untuk memulai dari mana. 

Lalu, pada penelitian Sari (2018) juga menambahkan yakni siswa siswa kurang 

teliti dalam menyelesaikan soal. Selain itu penyebab lainnya siswa bingung untuk 

menentukan sifat-sifat bilangan berpangkat yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah (Fitra, 2016). Kesulitan-kesulitan inilah yang menjadi 

tantangan guru mencari solusi yang tepat agar kesulitan ini dapat diminimalisir 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran di sekolah-sekolah kebanyakan hanya menggunakan buku 

paket yang didapat dari pemerintah. Hal ini juga dibenarkan oleh kemendikbud 

yang menyatakan kondisi pembelajaran di Indonesia yang masih berorientasi pada 

buku paket. Padahal pembelajaran yang hanya menggunakan buku paket belum 

menunjukkan hasil pembelajaran yang optimal (Tjiptiany, dkk., 2016). Salah satu 

penyebabnya ialah bahan ajar yang digunakan oleh guru tidak berdasarkan pada 

kebutuhan dari pembelajarannya sendiri (Hapizah & Yusup, 2019). Ditambah 

dengan penggunaan metode yang kurang bervariasi menyebabkan proses 

pembelajaran terkesan monoton dan kurang kreatif (Masykur, dkk., 2017). 

Padahal sebagai pendidik, guru seharusnya turut melaksanakan inovasi 

selama pembelajaran. Inovasi yang dapat dikembangkan bisa berupa 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengarah pada model 

pembelajaran tertentu (Wijayanti & Sungkono,  2017). Untuk itu peneliti memilih 

untuk mengembangkan bahan ajar, agar pembelajaran yang didapatkan dapat 

optimal. 

Bahan ajar yang akan dikembangkan oleh peneliti berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD yang akan dikembangkan akan berfokus pada 

materi bilangan berpangkat. Materi ini dipilih karena bilangan berpangkat 

merupakan salah satu kompetensi dasar yang diajarkan pada satuan tingkat 

Sekolah Menengah Pertama di kelas IX semester pertama (Kemendikbud, 2018). 
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Guna melatih kemampuan abstraksi matematis, peneliti ingin memberikan 

solusi berupa penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

Sesuai dengan penelitian sebelumnya, dimana melalui model pembelajaran CPS 

ini, kretifitas dan kemandirian siswa dapat diasah, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Sari & Noer, 2017). Selain itu, hasil 

penelitian Adelia (2019) menyatakan bahwa setelah belajar melalui model CPS, 

ditemukan aspek abtraksi matematis yang paling sering muncul pada siswa adalah 

spesialisasi. Model pembelajaran CPS ini sejalan dengan upaya peneliti untuk 

mengetahui kemampuan abstraksi matematis tipe spesialisasi. Terutama pada 

tahap Visioning or Objective-Finding yaitu siswa dapat memahami maksud dari 

permasalahan. Kemudian, pada tahap Fact-Finding (menemukan fakta), yaitu 

siswa diminta merangkum informasi dan merinci fakta-fakta yang dianggap 

berkaitan untuk memecahkan masalah (Giangreco, dkk., 1994). Hal ini sejalan 

dengan spesialisasi, ketika siswa melakukan percobaan secara acak, siswa bisa 

mengumpulkan informasi yang didapat dari contoh-contoh yang mereka coba 

(Mason, dkk., 2010). Informasi ini dapat mengarahkan siswa memahami maksud 

sebenarnya dari soal. Terlebih lagi ketika siswa menggunakan spesialisasi secara 

sistematis, yaitu melakukan percobaan untuk mendapatkan contoh-contoh dengan 

terstruktur, siswa secara tidak langsung mengumpulkan informasi yang didapat 

dan mampu mengaitkan informasi didapat dari percobaan tadi sehingga siswa 

dapat menyelesaikan masalah. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Susanti 

(2018), syarat munculnya spesialisasi ketika siswa dapat menarik hubungan antara 

informasi yang didapat untuk memecahkan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Creative Problem Solving Untuk Melatih Kemampuan Abstraksi Matematis Tipe 

Spesialisasi Siswa SMP” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah “Bagaimana karakteristik bahan ajar berbasis Creative Problem Solving 

yang valid dan praktis untuk melatih kemampuan abstraksi matematis tipe 

spesialisasi siswa SMP?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu menghasilkan bahan ajar berbasis Creative Problem 

Solving yang valid dan praktis untuk melatih kemampuan abstraksi matematis tipe 

spesialisasi pada siswa SMP. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi guru  

Memberikan informasi tambahan untuk guru pada kegiatan belajar mengajar 

yang dapat menunjang kemampuan berpikir abstraksi matematis siswa 

khususnya tipe spesialisasi. 

2. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik yaitu dapat melatih kemampuan berpikir abtraksi 

matematis khususnya tipe spesialisasi. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti yaitu dapat menjadi rujukan jika ingin melanjutkan penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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